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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI INFRA RED, TENS DAN 
TERAPI LATIHAN PADA KASUS OSTEOARTHRITIS GENU 
BILATERAL DI RSUD DR. MOEWARDI SURAKARTA 
 
(Setyawan Triwibowo, 2019) 
 
Latar Belakang: Osteoarthritis (OA)  adalah penyakit kronis jangka panjang 
yang ditandai dengan menipisnya tulang rawan pada sendi, sehingga terjadi 
gesekan antar tulang. Gesekan antar tulang tersebut dapat menyebabkan nyeri, 
kekakuan sendi, dan gangguan gerak.Sendi yang sering terkena osteoarthritis 
yaitu pada lutut. Penyakit osteoarthritis disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah penuaan, obesitas, kurang olahraga, kecenderungan genetik, 
kepadatan tulang, cedera akibat pekerjaan, trauma, dan jenis kelamin. 
Tujuan: Untuk mengetahui manfaat dari infra red dan TENS dapat mengurangi 
nyeri pada kasus osteoarthritis genu bilateral.Mengetahui manfaat dari open 
kinetic chain dapat meningkatkan LGS pada lutut pada kasus osteoarthritis genu 
bilateral.Mengetahui manfaat dari close kinetic chain dapat meningkatkan 
kekuatan pada otot quadriceps pada kasus osteoarthritis genu bilateral. 
Hasil: setelah dilakukan terapi sebanyak 4 kali didapatkan hasil  adanya 
penurunan nyeri dengan skala Visual Analog Scale (VAS), Peningkatan kekuatan 
otot dengan Manual Muscle Testing (MMT), dan Peningkatan Lingkup Gerak 
Sendi (LGS) dengan Goniometer. 
Kesimpulan:Pemberian intervensi fisioterapi berupa IR, TENS, dan terapi latihan 
close  kinetic chain dan open kinetic chain didapatkan hasil penurunan nyeri, 
peningkatan kekuatan otot, dan peningkatan lingkup gerak sendi. 
 
























MANAGEMENT OF INFRARED PHYSIOTHERAPY, TENS AND 
EXERCISE THERAPY IN THE OSTEOARTHRITIS CASE OF 
BILATERAL GENERAL IN DR. MOEWARDI SURAKARTA 
 
(Setyawan Triwibowo, 2019) 
 
 
Background: Osteoarthritis (OA) is a long-term chronic disease characterized by 
thinning of cartilage in the joint, resulting in friction between bones. Friction 
between bones can cause pain, joint stiffness and movement disorders. Joints that 
are often affected by osteoarthritis, namely the knee. Osteoarthritis is caused by 
several factors, including aging, obesity, lack of exercise, genetic predisposition, 
bone density, injury due to work, trauma, and gender. 
Objective: To determine the benefits of infra red and TENS can reduce pain in 
cases of bilateral genital osteoarthritis. Knowing the benefits of open kinetic chain 
can increase LGS in the knee in cases of bilateral genital osteoarthritis. Knowing 
the benefits of close kinetic chain can increase the strength of the quadriceps 
muscle in cases of bilateral genital osteoarthritis. 
Results: After 4 times of therapy, the results showed a decrease in pain with a 
scale of Visual Analog Scale (VAS), Increased muscle strength with Manual 
Muscle Testing (MMT), and Increased Joint Motion Scope (LGS) with 
Goniometer. 
Conclusion: The provision of physiotherapy interventions in the form of IR, 
TENS, and therapy of close kinetic chain and open kinetic chain exercises showed 
the results of decreased pain, increased muscle strength, and increased joint 
motion range. 
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OA  Osteoarthritis 
TENS  Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation 
IR  Infrared 
VAS  Visual Analogue Scale 
MMT  Manual Muscle Testing 
LGS  Lingkup Gerak Sendi 
OKC  Open Kinetic Chain 
CKC  Close Kinetic Chain 
ACL  Anterior Cruciate Ligament  
PCL  Posterior Cruciate Ligament   






































Lampiran 1 Laporan Status Klinis 
Lampiran 2 Inform consent 
Lampiran 3 Lembar konsul 
Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
